
Available online at http://www.journal.arthamaramedia.co.id/index.php/jiptek  

JURNAL INOVASI PEDAGOGI & TEKNOLOGI (JIPTek) 

Vol 1, No 1, Juli 2023, hal 64-69 

E-ISSN: 3025-6968 

 

 

 

JIPTek, E-ISSN: 3025-6968, Vol 1, No 1, Juli 2023 64 

PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH UNTUK 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA PELAJARAN  PKn 

KELAS V  
  

Sitti Lutfiah Andriyani1*, Amrah2, & Andi Makassau3 

Universitas Negeri Makassar, Indonesia 
1E-mail: sitilutfiahandriyani@gmail.com 
2E-mail: amrah@unm.ac.id  
3E-mail: andi.makkasau@unm.ac.id  

  

 

Artikel Info Abstrak 

Received: 08 Juni 2023 

Accepted: 18 Juni 2023 

Published: 28 Juli 2023 

 

 

 

 

 
This is an open access article under the CC BY-SA 

license. Copyright © 2023 by Author. Published by 

CV Arthamara Media. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan hasil belajar PKn siswa 

kelas V SDN No 196 Inpres Bontomajanang. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Jenis yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas (PTK) 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran 

PKn kelas V UPT SDN No.196 Inpres Bontomajannang dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasisis masalah. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing terdiri dari dua 

pertemuan dengan tahapan kegiatan meliputi perencanaan, pelaksanaan, 

observasi dan refleksi. Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah 

Penggunaan Model pembelajaran Berbasis Masalah untuk meningkatkan 

Kemampuan berpikir kritis siswa kelas V UPT SDN No.196 Ipnres 

Bontomajannang Kabupaten Takalar yang berjumlah 30 peserta didik 

Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui Lembar Observasi guru 

dan siswa , dokumentasi dan Tes. Instrument penelitian yang digunakan 

berupa lembar observasi dan soal tes yang digunakan untuk mengukur 

Kemampuan berpikir kritis siswa. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah Teknik analisis data Kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian yang 

dilakukan melalui penggunaan Model pembelajaran berbasis masalah dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V UPT SDN 

No.196 Inpres Bontomajannag kabupaten Takalar pada siklus I berada pada 

kategori belum tuntas dan pada siklus ll mengalami peningkatan yaitu 

berada pada kategori tuntas pada kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah  dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas V UPT SDN No. 196 Inpres Bontomajannang kabupaten 

Takalar. 

 

Kata Kunci: model pembelajaran berbasis masalah, berpikir kritis  

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan usaha yang 

sengaja secara sadar dan terencana untuk 

membantu meningkatkan perkembangan potensi 

dan kemampuan anak agar bermanfaat bagi 

kepentingan hidupnya sebagai seorang individu 

dan sebagai warga negara/masyarakat, dengan 

memilih isi (materi), strategi kegiatan, dan 

teknik penilaian yang sesuai. Dilihat dari sudut 

perkembangan yang dialami oleh anak, maka 

usaha yang sengaja dan terencana tersebut 

ditujukan untuk membantu anak dalam 

menghadapi dan melaksanakan tugas-tugas 

perkembangan yang dialaminya dalam setiap 

periode perkembangan. Kata lain, pendidikan 

dipandang mempunyai peranan yang besar 
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dalam mencapai keberhasilan dalam 

perkembangan anak. 

Dalam dunia pendidikan, guru memegang 

peranan yang sangat penting dalam menentukan 

mutu dan mutu pendidikan. Guru diharapkan 

lebih unggul dan kreatif dalam memberikan dan 

menyampaikan pembelajaran kepada siswa. 

Karena tugas dan tanggung jawab pendidik 

adalah menciptakan suasana belajar yang hidup, 

nyaman dan inspiratif.  

Proses kegiatan pembelajaran adalah 

suatu proses yang meliputi seperangkat kegiatan 

guru dan siswa berdasarkan hubungan timbal 

balik dalam situasi belajar untuk mencapai 

tujuan tertentu. Menurut Mappasoro (2014:3), 

belajar berarti segala usaha untuk membantu 

seseorang atau sekelompok orang untuk 

menciptakan proses belajar dan memperbaiki 

proses belajar. Kurikulum 2013 (K13) Mata 

pelajaran yang diajarkan meliputi pelajaran 

tematik salah satunya Pendidikan 

kewarganegaraan. Menurut Susanto (2013:225), 

pendidikan kewarganegaraan merupakan mata 

pelajaran yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memelihara nilai-nilai 

luhur dan moral yang berakar pada budaya 

masyarakat Indonesia. Pendidikan 

kewarganegaraan diharapkan dapat membina 

dan mengembangkan peserta didik menjadi 

warga negara yang baik. 

Tujuan pendidikan kewarganegaraan di 

sekolah dasar adalah untuk mengembangkan 

karakter yang baik atau rasa kewarganegaraan 

(Susanto, 2013: 231). Pendidikan 

Kewarganegaraan di sekolah dasar dimaksudkan 

sebagai proses belajar mengajar yang bertujuan 

untuk membantu peserta didik mengembangkan 

manusia Indonesia seutuhnya dalam 

pembangunan karakter bangsa, yang diharapkan 

mampu mewujudkan masyarakat demokratis 

dalam kehidupan bernegara. bangsa dan negara.  

Dalam pembelajaran PPKn, salah satu hal 

yang perlu dikembangkan untuk memperoleh 

keterampilan abad 21 adalah kemampuan 

berpikir kritis. Berpikir kritis adalah 

kemampuan seseorang untuk mencari informasi 

dan memecahkan suatu masalah dengan cara 

meminta diri untuk menggali informasi tentang 

masalah tersebut. Pentingnya berpikir kritis 

untuk setiap siswa adalah kemampuan untuk 

memecahkan masalah dunia nyata. Kurangnya 

berpikir kritis siswa dapat mempengaruhi hasil 

belajar. Hal ini karena hasil belajar mengacu 

pada hasil yang dicapai siswa dalam proses 

pembelajaran, dan pertumbuhan serta kemajuan 

siswa dapat diukur melalui tes. 

Permasalahan yang mendasar dan 

menjadi penghambat dalam pembelajaran PKn 

di sekolah yaitu dalam pembelajaran yang 

diterapkan guru kebanyakan menggunakan 

pembelajaran yang berorientasi atau berpusat 

kepada guru.Hal ini yang menyebabkan daya 

tarik terhadap pelajaran PKn masih lemah, 

karena membosankan dan cenderung tidak 

disukai siswa, materi dan metodenya tidak 

menantang siswa secara intelektual. 

Pembelajaran yang berpusat pada guru 

cenderung membuat siswa pada posisi pasif 

dalam belajar. Kebiasaan belajar siswa yang 

kurang aktif dapat menyebabkan mereka malas 

berpikir. Sehingga dapat membuat siswa kurang 

mampu mengembangkan keterampilan berpikir 

dalam memecahkan suatu masalah. Guru belum 

bervariasi dalam mengembangkan dan 

mengunakan model pembelajaran untuk siswa 

sekolah dasar.  

Berdasarkan uraian tersebut, perlu adanya 

perbaikan proses pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam belajar PKn. Salah satu pendekatan atau 

cara yang dapat digunakan adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa adalah model pembelajaran Berbasis 

Masalah.  

Fathurrohman (2015) mengemukakan 

bahwa Berbasis Masalah (Problem Based 

Intruction) adalah pembelajaran yang 

menggunakan masalah nyata (autentik) yang 
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tidak terstruktur (ill-structured) dan bersifat 

terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan menyelesaikan 

masalah dan berpikir kritis serta sekaligus 

membangun pengetahuan baru. Berbeda dengan 

pembelajaran konvensional yang menjadikan 

masalah nyata sebagai penerapan konsep, PBM 

(Pembelajaran Berbasis Masalah) menjadikan 

masalah nyata sebagai pemicu bagi proses 

belajar peserta didik sebelum mereka 

mengetahui konsep formal. 

  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif. Disebut sebagai kualitatif 

deskriptif karena dalam pendekatan ini, peneliti 

menggunakan observasi untuk melihat 

gambaran seluruh aktivitas guru dan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Sedangkan disebut deskriptif karena akan 

dijelaskan tentang nilai hasil belajar siswa 

melalui tes keberhasilan belajar siswa 

Menerapkan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah.  

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Penelitian Tindakan Kelas.PTK digambarkan 

sebagai suatu proses yang dinamis meliputi 

aspek perencanaan, tindakan, observasi dan 

refleksi yang berhubungan dengan siklus 

berikutnya. PTK mempunyai karakteristik 

tersendiri yang membedakan dengan penelitian 

yang lain, diantaranya, yaitu: masalah yang 

diangkat adalah masalah yang dihadapi oleh 

guru di kelas dan adanya tindakan (aksi) tertentu 

untuk memperbaiki proses belajar mengajar di 

kelas. 

Penelitian ini dilaksanakan dikelas V 

SDN NO. 196 Inpres Bontomajannang 

Kabupaten Takalar, dalam mata pelajaran PKn 

dan waktu pelaksanaan tindakan pada bulan 

maret tahun pelajaran 2022-2023. Subjek 

penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V 

SDN No. 196 Inpres Bontomajannang 

Kabupaten Takalar dengan Jumlah siswa 30 

yang terdiri dari siswa laki-laki 24 dan siswa 

perempuan 9 orang. Tindakan ini dilaksanakan 

oleh peneliti sedangkan guru kelas V bertindak 

sebagai Observer.  

Prosedur pelaksanaan Penelitian tindakan 

kelas dilakukan dalam 2 siklus. Setiap siklus 

terdiri dari empat tahapan, yaitu perencanaan 

(planning), tindakan (acting), observasi 

(observing) dan refleksi (reflecting). 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam dua 

siklus namun tidak menutup kemungkinan 

dilanjutkan siklus berikutnya. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan 

peneliti ialah menggunakan lembar observasi 

dan lembar tes dan mengambil 

dokumentasi.teknik analisis data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 

gabungan dari data kualitatif dan data kuantitatif 

karena Data Kuantitatif merupakan data yang 

diperoleh dari hasil tes siswa yang dilakukan 

setiap akhir siklus, untuk mengetahui sejauh 

mana peningkatan kemampuan berpikir kritis 

siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah, sedangkan data 

kualitatif merupakan data yang diperoleh 

melalui observasi selama pembelajaran pada 

setiap siklus, hasil perolehan data observasi 

akan dianalisis dan disajikan dalam bentuk 

presentase (%).  

Indikator keberhasilan penelitian ini 

meliputi indikator hasil Belajar kemampuan 

berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PKn 

setelah diterapkan Model Pembelajaran Berbasis 

Masalah ialah 1) Kriteria keberhasilan penelitian 

tindakan kelas ini dilihat dari segi proses 

dikatakan berhasil apabila persentase 

pelaksanaan pada lembar observasi guru dan 

siswa mencapai 80% atau dalam kategori baik; 

2) Indikator keberhasilan dilihat dari segi hasil 

belajar, jika 80% hasil belajar PKn siswa 

mencapai angka Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yaitu >70 setelah menerapkan model 

pembelajaran Pembelajaran berbasis masalah, 

maka pembelajaran dianggap tuntas secara 
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klasikal. Adapun kriteria yang digunakan dalam 

menentukan keberhasilan siswa yaitu: 

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Pembelajaran 

Skor Kriteria 

≥70 Tuntas 

<70 Tidak Tuntas 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini telah dilaksanakan 

berdasarkan prosedur PTK yang terdiri dari 

empat tahap, yaitu tahap perencanaan, 

pelaksanaan, observasi dan refleksi. 

Pelaksanaan tindakan berlangsung selama dua 

siklus pada semester ganjil tahun ajaran 2022-

2023 dimana setiap siklus terdiri dari dua kali 

pertemuan dan setiap pertemuan dilaksanakan 2 

jam pelajaran (2x35 menit) dengan setting 

penelitian kelas V SDN No.196 Inpres 

Bontomajannang Kec. Galesong Utara, 

Kabupaten Takalar, tahun pelajaran 2022/2023.  

  

Hasil  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

lakukan diperoleh rata-rata persentase aktivitas 

mengajar guru dengan menggunakan model 

pembelajaran Berbasis Masalah mengalami 

peningkatan dari siklus I ke siklus II. Hal ini 

dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini.  

 

Tabel 2. Perbandingan Tindakan Aktivitas 

Guru Siklus I dan II 

Pemantauan 

tindakan guru 

Rata-

rata (%) 

Peningkatan  

Siklus I 70,7% 
19,8% 

Siklus II 90,5% 

 

Hasil penelitian diperoleh rata-rata 

persentase aktivitas belajar siswa dalam setiap 

aspek berpikir kritis dengan menggunakan 

model pembelajaran Berbasis Masalah pada 

siklus I dan siklus II dapat dilihat pada tabel 3 

berikut ini. 

 

 

Tabel 3. Perbandingan Aktivitas Belajar Siswa 

Siklus I dan Siklus II 

Pemantauan 

tindakan 

Siswa 

Rata-

rata (%) 

Peningkatan 

Siklus I 61,10% 20,3% 

Siklus II 81,13% 

Berdasarkan tabel 3 di atas dikatakan 

bahwa aktivitas belajar siswa pada setiap aspek 

dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan 

sebanyak 20,3%.  Berdasarkan Hasil observasi 

aktivitas belajar siswa siklus II pada setiap aspek 

berpikir kritis telah mencapai kriteria 

keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 80%.  

Maka tindakan aktivitas belajar siswa dalam 

berpikir kritis dinyatakan berhasil. 

Kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

dilakukannya tindakan dengan menggunakan 

model pembelajaran Berbasis Masalah pada 

pembelajaran PKn, kemampuan berpikir kritis 

siswa mengalami peningkatan. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil tes kemampuan 

berpikir kritis siswa yang sudah tuntas diperoleh 

sebanyak 62,5% dan 37,5% belum tuntas pada 

siklus I. Pada siklus II, hasil tes kemampuan 

berpikir kritis siswa meningkat dibandingkan 

siklus I. Peningkatan ini ditunjukkan pada hasil 

tes siswa yang telah mencapai kriteria 

ketuntasan yaitu sebanyak 90,7% dan yang 

belum mencapai kriteria ketuntasan mengalami 

penurunan sebanyak 9,3% pada siklus II. Dari 

hasil tes yang diperoleh pada siklus I dan II telah 

menunjukan adanya peningkatan sebesar 28,2%. 

Hal ini dirasa sudah cukup memuaskan karena 

kriteria keberhasilan yang telah ditentukan 

sudah tercapai. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat 

bahwa terjadinya peningkatan kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam pembelajaran PKn 

dengan menggunakan model pembelajaran 

Berbasis Masalah, dengan adanya peningkatan 

kemampuan berpikir kritis melalui model 

pembelajaran Berbasis Masalah pada siklus I 
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dan siklus II, hal ini disebabkan oleh aktivitas 

guru dan aktivitas siswa yang sangat 

berpengaruh dalam proses pembelajaran. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Berbasis Masalah efektif 

untuk diterapkan terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran PKn kelas V UPT SDN No. 196 

Inpres Bontomajannang kabupaten takalar. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tindakan 

kelas di UPT SDN No. 196Inpres 

Bontomajannang Kabupaten Takalar, penerapan 

model pembelajaran Berbasis Masalah efektif 

untuk diterapkan dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pembelajaran PKn. Hal ini dilihat dari 

meningkatnya hasil tindakan aktivitas guru dari 

siklus I ke siklus II. Yang mana Guru sudah lebih 

baik dan optimal dalam menerapkan model 

pembelajaran Berbasis Masalah dengan 

mengorientasi siswa pada masalah, 

mengorganisasi siswa untuk belajar 

berkelompok, membimbing dan membantu 

siswa yang mengalami kesulitan dalam proses 

pemecahan masalah, memberikan motivasi dan 

melakukan pendekatan kepada siswa sehingga 

siswa lebih berani dan antusias dalam 

mengeluarkan pendapatnya.  

Selain itu, aktivitas siswa juga mengalami 

peningkatan yang cukup baik dari kondisi awal 

dilakukanya observasi sampai pada tahap 

penerapan model pembelajaran Berbasis 

Masalah pada pembelajaran PKn, hal ini dilihat 

dari siswa sudah lebih aktif dalam kegiatan 

diskusi seperti siswa sudah mampu menganalisis 

dan memecahkan masalah yang diberikan oleh 

guru, siswa sudah berani bertanya dan menjawab 

pertanyaan, Selain hal di atas didukung juga 

dengan hasil tes siswa yang mengalami 

peningkatan dari kondisi awal sampai pada 

siklus I dan siklus I 
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